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ABSTRAK

Kabupaten Jember menempati urutan ketiga tertinggi kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) di Jawa
Timur, dengan angka tertinggi di Kecamatan Sumbersari. Beberapa upaya untuk memberantas kasus DBD
telah dilakukan, misalnya pemberantasan sarang nyamuk (3M plus), fogging, penggunaan larvasida, “Gerakan
Jumantik” namun masih ada kasus DBD khususnya di daerah endemik. Upaya penanggulangan DBD
memerlukan studi bionomik untuk mencapai strategi yang efektif dalam program pengendalian vektor. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui bionomik vektor potensial DBD di wilayah endemik DBD Kecamatan
Sumbersari, Jember, yang meliputi: identifikasi morfologi, proporsi jenis dan perilaku istirahat vektor
nyamuk, serta karakteristik habitat dan kepadatan larva vektor nyamuk. Penelitian ini dilakukan dengan
pendekatan metode purposive sampling pada beberapa lokasi di Kecamatan Sumbersari pada bulan September
2020. Koleksi sampel larva Aedes dilakukan dengan single larva methods sedangkan nyamuk dikoleksi
dengan metode resting collection di dalam maupun luar rumah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi
Ae. aegypti (91%) lebih tinggi dibandingkan dengan Ae. albopictus (9%). Perilaku istirahat de. aegypti
menunjukkan karakter endofilik, sedangkan Ae. albopictus lebih bersifat eksofilik. Puncak aktivitas istirahat
Aedes spp. terjadi pada pukul 09.00-10.00 WIB. Karakteristik tempat perindukan Aedes spp. ditemukan di
kontainer air berupa bak mandi (62%, dibandingkan jenis ember dan pot), berbahan semen (46%,
dibandingkan bahan plastik dan keramik), berwarna gelap (77%, dibandingkan dengan berwarna terang) dan
terletak di dalam ruangan (85%, dibandingkan dengan di luar ruangan). Kepadatan larva berdasarkan indek
House Indicator di Kecamatan Sumbesari menunjukkan angka sebesar 30%. Berdasarkan tabel resiko
penularan DBD, maka resiko penularan DBD pada Kecamatan Sumbersari termasuk dalam kategori tinggi.
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ABSTRACT

Jember has the third highest rate of Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) cases in East Java, with the
highest rate in Sumbersari District. Numerous efforts have been made to eradicate DHF cases including
source reduction (3M plus), fogging, larvicide application, and the “Gerakan Jumantik” program; however,
DF cases persist, particularly in endemic areas. Bionomics study is required to develop an effective vector
control strategy. The aim of this study was to determine the bionomics of potential dengue vectors in the
dengue-endemic area of Sumbersari District, Jember, which includes morphological identification, species
proportions and resting behavior of mosquito vectors, as well as the characteristics of their habitats and larval
density. Purposive sampling was used to conduct this research in several locations throughout the Sumbersari
District in September 2020. Aedes larvae were collected using a single larva method, whereas adult
mosquitoes were collected using resting collection methods both indoors and outdoors. Aedes aegypti
accounted for 91% of the population, significantly more than Aedes albopictus, which accounted for 9%. The
majority of Ae. aegypti's resting behavior was endophilic, whereas Ae. albopictus was exophilic. The peak of
Aedes spp. resting activity occurred between 09.00 and 10:00 WIB. The characteristics of Aedes spp. breeding
sites were found in water containers such as bathtubs (62%, compared to buckets and pots), made of cement
(46%, compared to plastic and ceramic materials), dark-colored (77%, compared to light-colored containers),
and located indoors (85%, compared to outdoors). According to the risk table for Dengue transmission, the
larval density using HI in Sumbesari District was 30%, indicating that the risk of Dengue transmission in
Sumbersari District is in the high category.

Keywords: bionomics, density, resting behavior, breeding site, vector

PENDAHULUAN

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) sampai saat ini masih menjadi masalah kesehatan
dunia khususnya di wilayah tropis dan subtropis (Prabaningrum ef al., 2020). Penyebab DBD adalah
infeksi virus dengue kepada manusia sebagai inangnya (Ferreira-de-Lima et al., 2020). Wabah DBD
telah menunjukkan pola endemisitas yang meluas, yakni lebih dari 100 negara di dunia yang ada di
benua Asia, Eropa, Afrika dan Amerika (WHO, 2020). Kawasan benua Asia menempati peringkat
pertama dalam hal jumlah penderita DBD pada tiap tahunnya. Indonesia merupakan negara dengan
jumlah kasus DBD tertinggi di wilayah Asia Tenggara. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan RI
(2021), diketahui bahwa kasus DBD di Indonesia yang tergolong tinggi salah satunya di Provinsi
Jawa Timur.

Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020 memiliki /ncident Rate (IR) DBD sebesar 21,5 per
100.000 penduduk dan mengalami penurunan dibandingkan tahun 2019. Angka ini masih di atas data
nasional yaitu < 49 per 100.000 penduduk. Berdasarkan data di Provinsi Jawa Timur, Kabupaten
Jember menduduki peringkat kedua tertinggi untuk kasus DBD (945 kasus) (Dinas Kesehatan
Provinsi Jawa Timur, 2020). Pada tahun 2020, Kecamatan Sumbersari merupakan daerah dengan
kasus DBD tertinggi ketiga (46 kasus) di Kabupaten Jember (Dinas Kesehatan Kabupaten Jember,
2020). Tingginya kasus DBD di dunia maupun di Indonesia tidak terlepas dari keberadaan vektor
penular virus dengue kepada manusia sebagai inangnya (Retnaningrum et al., 2019).

Nyamuk Aedes aegypti telah lama diketahui sebagai vektor primer virus dengue kepada
manusia. Sementara itu, nyamuk Aedes albopictus beberapa tahun terakhir telah diketahui sebagai
vektor sekunder virus dengue (Ekwudu et al., 2020, Zakiyyah et al., 2021). Ae. aegypti bersifat
antropofilik (menyukai darah manusia) sedangkan Ae. albopictus bersifat zoofilik (menyukai darah
hewan). Sifat tersebut dapat berubah karena proses adaptasi. Misalnya, Ae. albopictus yang awalnya
adalah spesies hutan, dapat beradaptasi dengan permukiman penduduk karena banyak habitat aslinya
yang hilang (Medley et al. 2019; Oktarianti ef al., 2021). Selain itu, Ae. albopictus memiliki toleransi
tinggi terhadap suhu rendah (Heriawati et al., 2020). Ae. albopictus memiliki daya tahan tubuh di
alam (ruang terbuka) lebih kuat daripada Ae. aegypti, sehingga potensial vektornya menyebarkan
virus semakin tinggi (Lwande et al., 2020). Kemampuan adaptasi tersebut juga berpengaruh pada
persebarannya yang luas terutama di wilayah beriklim tropis dan subtropis (Ding et a/., 2018). Hal
ini memberikan peluang kontak yang besar dengan manusia ketika proses blood-feeding dalam
menyebarkan virus dengue penyebab DBD (Wathon et al., 2014, Medley et al. 2019).
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Kasus terjadinya DBD hampir dipastikan muncul setiap tahun terutama pada awal musim
penghujan (Butarbutar et al., 2019). Peningkatan curah hujan dan pengaruh suhu udara dapat
mempercepat siklus hidup Ade. aegypti dan Ae. albopictus. Faktor tersebut menyebabkan resiko
penularan DBD semakin meningkat di Indonesia. Pengobatan spesifik dan vaksin yang efektif untuk
DBD masih belum tersedia, sehingga penanganan DBD saat ini difokuskan pada penghentian siklus
hidup Aedes spp. Pengetahuan tentang karakteristik dan perilaku hidup Ae. aegypti dan Ae. albopictus
menjadi penting untuk usaha penendalian DBD. Upaya efektif yang dapat dilakukan yaitu dengan
memutus rantai penularan DBD melalui pengendalian vektor. Pengendalian vektor bertujuan untuk
menurunkan indeks densitas populasi nyamuk vektor penyakit sampai batas tertentu sehingga tidak
memungkinkan untuk menularkan virus. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui studi karakter
bionomik vektor yang meliputi siklus hidup dan perilaku vektor serta dihubungkan dengan kondisi
lingkungan.

Bionomik vektor potensial DBD secara in situ perlu dipelajari untuk mendapatkan informasi
sebagai dasar pertimbangan dalam menentukan strategi pengendalian vektor yang efektif (Yulidar
dan Wilya, 2015). Penelitian bionomik nyamuk vektor DBD telah dilakukan di beberapa wilayah di
Indonesia, termasuk di Jawa Timur (Yuliawati et al., 2020; Garjito ef al., 2021; Syahrani et al., 2022;
Nirjanah et al., 2023; Novianto et al., 2023; Gunara et al., 2023; Yahya et al., 2024; Wanti et al.,
2024; Zahra et al., 2024; Saputra et al., 2025). Namun demikian, studi bionomik vektor DBD di
Kabupaten Jember yang menjadi wilayah endemik DBD sejauh ini belum dilaporkan. Berdasarkan
paparan diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakter bionomik vektor potensial
DBD di Kecamatan Sumbersari Kabupaten Jember. Pengetahuan karakter bionomik vektor potensial
DBD menjadi fundamental karena merupakan langkah penting dalam upaya penanggulangan DBD.
Penelitian ini diharapkan menjadi dasar penentuan langkah strategis serta dimanfaatkan sebagai data
pendukung dalam usaha eliminasi kasus DBD di daerah endemik, khususnya di Kabupaten Jember.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan pada bulan April-Juli 2020. Pengambilan data nyamuk dan larva Aedes
spp. dilakukan di 30 rumah pada tiga lokasi di Kecamatan Sumbersari yang disurvei setiap dua
minggu sekali selama enam minggu. Kegiatan sampling juga dilakukan pada 30 rumah yang
berlokasi di Kecamatan Sumberjambe dengan kasus DBD paling rendah di Kabupaten Jember
sebagai data pembanding. Identifikasi spesies Aedes spp. dilakukan di Sub Laboratorium
Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas
Jember.

Penentuan lokasi sampling Aedes spp.

Lokasi penelitian dipilih berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Jember.
Berdasarkan data tersebut, Kecamatan yang diketahui paling banyak ditemukan kasus DBD yaitu
Sumbersari (118 kasus), sedangkan kecamatan yang paling sedikit ditemukan kasus DBD yaitu
Sumberjambe (1 kasus) (Dinas Kesehatan Kabupaten Jember, 2019). Sebanyak tiga wilayah yang
memiliki kasus DBD tertinggi dipilih, yaitu wilayah Jalan Kalimantan (Lokasi 1), Jalan Jawa (Lokasi
2), dan Jalan Riau (Lokasi 3) (Gambar 1). Metode purposive sampling dilakukan untuk penarikan
sampel pada masing-masing lokasi penelitian. Kegiatan yang dilakukan berupa orientasi wilayah
pendugaan lokasi habitat positif larva Aedes spp. berupa rumah penduduk pada lokasi penelitian.
Perbedaan ketinggian dan koordinat lokasi penelitian Kecamatan Sumbersari dan Sumberjambe
dapat dilihat pada Tabel 1.
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Lokasi Penelitian

Gambar 1. Lokasi penelitian di Kecamatan Sumbersari (Research location in Sumbersari district). (Google
Earth, 2020).

Tabel 1. Koordinat dan ketinggian lokasi penelitian menggunakan GPS (Coordinates and elevation of
research location using GPS).

Lokasi penelitian Titik koordinat Ketinggian
(Research location) (Coordinate) (Altitude)
Kecamatan Sumbersari (Sumbersari Subdistrict):
o J1. Kalimantan (Lokasi 1) (Location 1) 8°9'50.57"LS, 113°43'15.69"BT 96 mdpl
o J1. Jawa (Lokasi 2) (Location 2) 8°102.35"LS, 113°43'7.80"BT 98 mdpl
o J1. Riau (Lokasi 3) (Location 3) 8°10'9.77"LS, 113°4324.21"BT 111 mdpl
Kecamatan Sumberjambe (Sumberjambe
Subdistrict):
Desa Gunung Malang, 8°5'42.17"LS, 113°54'8.48"BT 453 mdpl

Dusun Krajan RW 24 RT 1

Penangkapan nyamuk Aedes spp.

Penangkapan nyamuk Aedes spp. dilakukan untuk mengetahui morfologi, proporsi jenis serta
resting behavior nyamuk dewasa vektor potensial DBD di lokasi penelitian. Penangkapan nyamuk
dilakukan pada masa aktif nyamuk Aedes spp. mengisap darah, yakni pukul 08.00-12.00 WIB setiap
jam selama empat jam. Kegiatan penangkapan nyamuk dewasa dilakukan oleh dua orang kolektor di
setiap rumah yang disurvei. Satu orang melakukan penangkapan nyamuk resting di dalam rumah dan
satu orang lagi di halaman luar rumah. Penangkapan nyamuk dilakukan selama lima menit pada
setiap jam, baik di dalam maupun luar rumah (Departemen Kesehatan RI, 1989).
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Koleksi larva Aedes spp.

Koleksi larva Aedes spp. pada setiap kontainer positif larva menggunakan single larva methods
(Arifudin et al., 2016). Larva yang diperoleh dari lokasi penelitian tersebut dicatat karakteristik
tempat perindukannya berupa jenis, bahan, warna dan letak. Hasil pengamatan kontainer karakteristik
habitat larva diformulasikan dalam bentuk persentase (%), mengikuti persamaan berikut:

. ) kontainer jenis tertentu
% jenis kontainer = J, . ; x 100%
keseluruhanjeniskontainer

. kontainer bahan tertentu
% bahan kontainer = - x 100%
keseluruhan bahan kontainer

. kontainer warna tertentu
% warna kontainer = : x 100%
keseluruhan warna kontainer

letak kontainer
% letak kontai = 100%
o Jetai kontainet keseluruhan letak kontainer x °

Kepadatan populasi pradewasa nyamuk pada fase larva dapat dihitung berdasarkan indikator
House Index (HI). Data HI digunakan untuk mengetahui distribusi nyamuk di suatu wilayah (Focks,
2003). Perhitungan kepadatan larva berdasarkan indikator HI sebagai berikut :

jumlah h positif |
HI - jumlah ruma p0s1t1. arva. < 100%
Jumlah rumah yang disurvei

Kepadatan populasi larva menggunakan indikator HI digunakan untuk mengukur resiko
persebaran penyakit DBD di suatu wilayah (Khairunnisa ef al., 2017). Resiko distribusi penyakit
DBD dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Resiko distribusi penyakit DBD berdasarkan indikator HI (Risk of DHF distribution based on HI
indicator).

Indeks Kategori Resiko distribusi DBD
(Index) (Categories) (DHF distribution risk)
<1 Rendah (Low)
House Index 1-10 Sedang (Intermediate)
>10 Tinggi (High)
Rearing Larva Aedes spp.

Kegiatan rearing dilakukan di ruang insektarium bersuhu + 28°C (suhu ruang), gedung Animal
Care Unit, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Jember.
Larva yang telah dikoleksi dari lokasi penelitian, dipelihara di wadah plastik (#ray) yang berisi air,
kemudian diberi makan dengan pelet ikan sampai menjadi pupa. Selanjutnya pupa dipindahkan ke
dalam gelas plastik yang diletakkan di dalam kandang koloni hingga menjadi nyamuk. Nyamuk
dewasa diberi sumber makanan larutan sukrosa 10% untuk kebutuhan nutrisi.
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Identifikasi spesies nyamuk Aedes spp.

Nyamuk dewasa hasil resting collection maupun rearing dimasukkan ke dalam paper cup
yang telah diberi penutup kain kasa dan karet. Paper cup dimasukkan ke dalam lemari pendingin
(4°C) selama 20-30 detik. Cara ini dilakukan untuk imobilisasi sampel nyamuk sehingga
memudahkan proses identifikasi spesies nyamuk. Sampel nyamuk diidentifikasi karakter
morfologinya di bawah mikroskop stereo Olympus tipe 104 menggunakan buku kunci identifikasi
menurut B2P2VRP (2015).

HASIL

Pada penelitian ini, hasil identifikasi berdasarkan karakter morfologi dan jenis kelamin sampel
nyamuk didapat. Perbedaaan morfologi dan jenis kelamin antara nyamuk Ae. aegypti dan Ae.
albopictus dewasa dapat dilihat pada Gambar 2. Perbedaan morfologi antara nyamuk jantan dan
betina dapat dilihat pada Gambar 3. Proporsi keseluruhan nyamuk dewasa Aedes spp. (91%) yang
ditangkap di Kecamatan Sumbersari lebih tinggi daripada Ae. albopictus (9%) (Gambar 4).

Gambar 2. Perbedaan tubuh bagian thoraks pada Aedes spp. dewasa. (A) SLL (Submedian Longitudinal
Line), ML (Lyre Marking) pada Ae. aegypti, (B) SLL (Submedian Longitudinal Line) pada Ae. albopictus
(Olympus stereo mikroskopis perbesaran 40x, Kamera: Optilab). (Differences in the thorax of adult Aedes
spp. (A) SLL (Submedian Longitudinal Line), ML (Lyre Marking) in Ae. aegypti, (B) SLL (Submedian
Longitudinal Line) in Ae. albopictus (Olympus stereomicroscope, 40x magnification, Camera: Optilab).
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Jantan (Male

Gambar 3. Perbedaan jantan dan betina. (A) Ae. aegypti dan (B) Ae. albopictus, Ant (Antenna), Pal (Maxillary
palp), Prob (Proboscis) (Olympus stereo mikroskopis perbesaran 25x, Kamera: Optilab); background kertas
milimeter). (Differences between male and female, (A) Ae. aegypti and (B) Ae. albopictus, Ant (Antenna), Pal
(Maxillary palp), Prob (Proboscis) (Olympus stereomicroscopic magnification 25x, Camera: Optilab);
background millimeter paper).

Ae. albopictus
9%

Gambar 4. Proporsi vektor potensial DBD di Kecamatan Sumbersari (Proportion of potential vectors of DHF
in Sumbersari District).
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Persentase karakteristik tempat perindukan positif larva Aedes spp. tertinggi pada lokasi
penelitian yaitu bak mandi (62%), berbahan semen (46%), warna gelap (77%), letak/ posisi di dalam
rumah (85%) (Tabel 3).

Tabel 3. Karakteristik tempat perindukan positif larva Aedes spp. di Kecamatan Sumbersari (Characteristics
of positive breeding sites for Aedes spp. larvae in Sumbersari District).

Karakteristik tempat perindukan Persentase
(Breeding site characteristics) (Percentage)
Jenis kontainer (Container types)
e Bak mandi (Bathtube) 62%
e Ember (Bucket) 23%
e Pot (Pot) 15%
Bahan (Materials)
e Semen (Cement) 46%
e Plastik (Plastic) 38%
o Keramik (Ceramic) 15%
Warna (Color)
o Gelap (Dark) 77%
o Terang (Light) 23%
Letak (Placement)
e di dalam rumah (/ndoor) 85%
e di luar rumah (Outdoor) 15%

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa Ae. aegypti lebih menyukai istirahat di
dalam rumah (endofilik) sedangkan Ae. albopictus memperlihatkan perilaku istirahat di luar rumah
(eksofilik) serta puncak aktivitas istirahat terjadi pada pukul 09.00-10.00 WIB. Gambar 5
menunjukkan perilaku istirahat Ae. aegypi dan Ae. albopictus selama interval waktu pengamatan.
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Jam Penangkapan (Arrest Time) Jam Penangkapan (Arrest Time)
Jalan Riau (Riau st.) Kecamatan Sumberjambe
20 20 (Sumberjambe subdistrict)
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Gambar 5. Grafik perilaku istirahat vektor potensial DBD (Graph of the resting behavior of the DHF potential
vector).
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Perbandingan nilai HI pada Kecamatan Sumbersari sebesar 30% sedangkan Kecamatan
Sumberjambe yaitu 0%. Tabel 4 menunjukkan secara rinci perbandingan kepadatan larva
berdasarkan indikator HI pada Kecamatan Sumbersari dan Kecamatan Sumberjambe.

Tabel 4. Perbandingan kepadatan larva menggunakan indikator HI di Kecamatan Sumbersari dan
Sumberjambe (Comparison of larval density using the HI indicator in Sumbersari and Sumberjambe District).

Jumlah rumah Jentik Resiko
Lokasi penelitian yang disurvei (Larva) HI distribusi DBD
(Research location) (Number of houses N i (DHF distribution
surveyed) risk)
Kecamatan Sumbersari 30 9 1 30 Tinggi (High)
(Sumbersari subdistrict)
Kecamatan Sumberjambe 30 0 30 0 Rendah (Low)

(Sumberjambe subdistrict)

Pengamatan HI pada tiga lokasi di Kecamatan Sumbersari yang disurvei setiap dua minggu
sekali selama enam minggu mengalami penurunan pada minggu keenam. Gambar 6 menunjukkan
kepadatan larva di Kecamatan Sumbersari.

45%
40% _,
. 35% % %
E ¥ O30% = % .
g% 25% = % %
X 20% | — %% %
=B E|lE
B %% %
w2l 2 /
v |E % = %

Gambar 6. Kepadatan larva di Kecamatan Sumbersari (Larva density in Sumbersari District).

PEMBAHASAN
Identifikasi morfologi nyamuk dewasa vektor DBD

Karakteristik morfologi Ae. aegypti dan Ae. albopictus dapat dibedakan berdasarkan pola /yre
(garis putih) yang terdapat pada thorax seperti yang terlihat pada Gambar 1. Bagian thorax Ae.
aegypti memiliki sepasang /yre berbentuk melengkung pada bagian tepi (/yre marking) dan sepasang
garis lurus pada bagian tengah (submedian longitudinal line), sedangkan Ae. albopictus hanya
memiliki satu /yre berbentuk lurus pada bagian tengah (submedian longitudinal line) (Senjarini et
al.,2020; Azkiyah et al., 2021; Wathon et al., 2023).

Perbedaan nyamuk jantan dan betina, baik pada Ae. aegypti maupun Ae. albopictus, dapat
diamati dari beberapa bagian pada bagian kepala seperti antena, proboscis dan maxillary pulp seperti
yang terlihat pada Gambar 3. Antena nyamuk jantan lebih panjang dan tebal (p/umose), sedangkan
antena nyamuk betina lebih pendek dan tipis (pilose) (Wathon et al., 2023). Proboscis nyamuk jantan
lebih panjang dibandingkan proboscis nyamuk betina (Wathon et al., 2020). Maxillary pulp nyamuk
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jantan memiliki panjang yang sama dengan proboscis, sedangkan nyamuk betina memiliki maxillary
pulp yang lebih pendek dibandingan proboscis (Aisyah et al., 2022).

Proporsi jenis dan perilaku istirahat nyamuk vektor DBD

Proporsi vektor DBD di Kecamatan Sumbersari yaitu Ae. aegypti 91% dan Ae. albopictus 9%
seperti yang terlihat pada Gambar 4. Berdasarkan proporsi jenis nyamuknya, Ae. aegypti lebih tinggi
dibandingkan Ae. albopictus yang diduga karena lingkungan tempat sampling adalah perkotaan yang
padat penduduk serta banyaknya tempat perindukan nyamuk di dalam rumah yang memudahkan
perkembangbiakan Ae. aegypti. Hasil ini juga serupa dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa populasi 4de. aegypti menunjukkan dominasi kelimpahan dibandingkan Ae.
albopictus (Rodrigues et al., 2015; Madzlan et al., 2016; Garjito et al.,2021; Egid et al., 2022; Wiyata
et al., 2023). Tingginya jumlah nyamuk Ae. aegypti juga dapat disebabkan oleh kebiasaan perilaku
masyarakat seperti membuang sampah sejenis botol atau kaleng yang dibiarkan terbuka dan
berpotensi dapat menampung air hujan, menggantung pakaian di dalam kamar, tidak menutup
penampungan air dan tidak menguras bak mandi secara rutin setiap minggu. Kebiasaan membiarkan
penampung air terbuka, jarang menguras bak mandi, dan menggantung pakaian berpotensi menarik
kedatangan nyamuk untuk berkembang biak (Agustina et al., 2019; Octaviani dan Kusuma, 2022;
Onasis et al., 2022; Sari et al., 2022). Selain itu, program Juru Pemantau Jentik (Jumantik) yang
belum efektif juga dapat meningkatkan kepadatan dan populasi nyamuk sehingga berpotensi
meningkatkan kasus DBD (Oktiodirman dan Rusli, 2022).

Hasil penangkapan nyamuk istirahat pada tiga lokasi yang berbeda dapat dilihat pada Gambar
5. Lokasi Kecamatan Sumberjambe tidak ditemukan adanya Aedes spp. disebabkan oleh tidak
adanya larva pada lokasi tersebut (Tabel 4). Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor topografi yang
cukup tinggi sehingga tidak sesuai untuk habitat nyamuk (Seixas et al., 2019). Pada setiap lokasi di
Kecamatan Sumbersari selalu dapat ditemukan Aedes spp. Hal ini dipengaruhi oleh perilaku
masyarakat serta sanitasi lingkungan di Kecamatan Sumbersari. Sanitasi merupakan suatu perilaku
yang dilakukan sebagai usaha untuk menjaga dan mewujudkan lingkungan yang sehat sehingga
angka harapan hidup meningkat lebih tinggi. Perilaku yang dimaksud yaitu membiasakan hidup
bersih agar terhindar dari penyakit (Prasetio et al., 2020). Sanitasi yang buruk dapat berpengaruh dan
berperan menimbulkan kejadian DBD. Beberapa faktor sanitasi lingkungan yang dapat berpengaruh
terhadap penyakit DBD diantaranya yaitu tempat penampungan air, sistem pembuangan dan
pengelolaan sampah, pencahayaan dan keberadaan jentik (Mawaddah et al., 2022).

Tempat penampungan air yang jarang dibersihkan dan tidak memiliki penutup dapat menjadi
breeding place bagi nyamuk (Effendy et al., 2020). Sistem pembuangan dan pengelolaan sampah
yang tidak tepat dapat meningkatkan risiko kejadian DBD. Sampah yang dibuang di tempat terbuka
dan dapat tergenang oleh air berpotensi besar dijadikan sarang oleh nyamuk. Selain itu, pengelolaan
sampah yang tidak tepat khususnya sampah padat seperti botol dan kaleng yang tidak dipisah dan
tidak dipilah juga dapat menimbulkan genangan air sehingga dapat menjadi tempat nyamuk
berkembangbiak (Maitela dan Widayani, 2019). Pencahayaan di dalam rumah yang terbatas
berpotensi dapat mengundang kedatangan nyamuk. Hal ini karena nyamuk menyukai tempat yang
gelap/kurang pencahayaan (kurang dari 60 lux) dan lembab (Sari ef al., 2017). Keberadaan jentik di
sekitar lingkungan masyarakat sangat berperan terhadap peningkatan risiko penularan DBD.
Penelitian lain menunjukkan bahwa rumah masyarakat yang ditemukan adanya keberadaan jentik
nyamuk maka cenderung berisiko 3,76 kali terkena wabah DBD (Mawaddah et al., 2022)

Perilaku masyarakat seperti melakukan upaya Menguras bak mandi, Mengubur sampah dan
Menutup tempat air (3M) merupakan faktor penting dari ada tidaknya larva nyamuk di lingkungan
tempat tinggal. Penelitian lain menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
perilaku 3M terhadap kejadian DBD di Kecamatan Purwoharjo, Kabupaten Banyuwangi (Anggraini,
2016). Berdasarkan kebiasaan perilaku masyarakat pada setiap lokasi di Kecamatan Sumbersari
menunjukkan bahwa masih ditemukannya larva nyamuk sehingga dapat menunjukkan bahwa
masyarakat sekitar belum menjalankan program 3M plus secara maksimal. Keberhasilan upaya
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pencegahan penyakit DBD melalui program 3M plus sangat bergantung pada peran serta masyarakat
sekitar dalam menjaga kesehatan lingkungan (Kinansi et al., 2018).

Ada tidaknya larva nyamuk maupun kasus DBD terkait erat dengan sanitasi lingkungan. Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa sanitasi lingkungan yang berpengaruh terhadap kejadian DBD
ialah kontainer, ventilasi, dan pengetahuan tentang DBD (Anggraini, 2016). Selain itu, data hasil
penelitian ini menunjukkan responden yang memiliki sanitasi lingkungan yang buruk kemungkinan
terjangkit DBD 3,65 kali dibandingkan dengan responden yang memiliki kondisi sanitasi lingkungan
yang baik.

Hasil penangkapan nyamuk istirahat menunjukkan Ae. aegypti beristirahat di dalam rumah,
sedangkan Ae. albopictus beristirahat di luar rumah (Gambar 5). Hal ini sesuai dengan penelitian lain
yang menunjukkan nyamuk Ae. aegypti lebih menyukai istirahat di dalam rumah (endofilik)
(Rodrigues et al., 2015). Penelitian lain memperlihatkan perilaku Ae. albopictus istirahat di luar
rumah (eksofilik) (Ferreira-de-Lima et al., 2020). Perbedaan perilaku istirahat dikarenakan
kecenderungan Aedes spp. untuk dekat dengan sumber blood feeding dari nyamuk tersebut. Nyamuk
Ae. aegypti merupakan vektor antropofilik sehingga keberadaannya bergantung pada keberadaan
manusia, sementara Ae. albopictus merupakan nyamuk yang pada dasarnya bersifat zoofilik yaitu
menyukai darah hewan (Rodrigues ef al., 2015). Namun demikian, Ae. albopictus merupakan
nyamuk zoofilik yang telah diketahui dapat beradaptasi hidup di sekitar permukiman penduduk
sehingga juga dapat bersifat antropofilik terhadap lingkungannya (Ngoagouni et al., 2017).

Puncak aktivitas istirahat Ae. aegypti dan Ae. albopictus terjadi pada pukul 09.00-10.00 WIB
(Gambar 5). Aktivitas istirahat nyamuk Ae. aegypti maupun Ae. albopictus betina dilakukan segera
setelah mendapatkan protein dari darah manusia dan ditunjukkan untuk pematangan telur (Fadilla et
al., 2015, Wathon et al., 2021, Wathon et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas blood
feeding dan istirahat nyamuk Aedes spp. terjadi pada waktu yang hampir bersamaan. Penelitian lain
menunjukkan puncak aktivitas blood feeding Aedes spp. tertinggi pada pukul 09.00—10.00 WIB (Sari
et al., 2017). Nyamuk Aedes spp. betina yang banyak ditemukan menghisap darah penduduk
(antropofilik) sehingga puncak aktivitas nyamuk Aedes spp. dipengaruhi oleh kebiasaan manusia di
sekitar lokasi penelitian. Aktivitas penduduk yang dapat memicu terjadinya puncak aktivitas nyamuk
seperti kebiasaan tidur atau istirahat pada pagi hari akan beresiko meningkatkan peluang nyamuk
Aedes spp. dalam melakukan blood feeding karena pada waktu tersebut nyamuk betina akan
menunjukkan puncak aktivitas blood feeding (Ardianti et al., 2018). Selain itu, aktivitas penduduk di
luar ruangan seperti petani yang bekerja di sawah atau perkebunan yang rindang juga dapat berisiko
meningkatkan peluang nyamuk Ae. albopictus untuk melakukan blood feeding (Rojali dan Amalia,
2020). Hal ini dikarenakan nyamuk Ae. albopictus memiliki habitat dan perilaku istirahat berada di
luar rumah (Ferreira-de-Lima ef al., 2020).

Adanya proses blood feeding dari satu penduduk yang sakit DBD ke penduduk lainnya dapat
berisiko untuk menularkan penyakit DBD dan berpotensi pada penyebaran penyakit DBD semakin
meluas. Oleh karena itu, perlu langkah antisipasi untuk mencegah terjadinya kasus DBD. Antisipasi
yang dapat dilakukan oleh penduduk untuk mencegah terjadinya kontak langsung atau proses blood
feeding dengan nyamuk Aedes spp. yaitu dengan cara menggunakan obat anti nyamuk sebelum
melakukan aktivitas, memasang kawat kasa pada tiap ventilasi untuk mencegah nyamuk masuk ke
dalam, dan memasang kelambu pada tempat-tempat istirahat (misalnya tempat tidur) untuk
mencegah adanya kontak langsung manusia dengan nyamuk (Ardianti ef al., 2018).

Karakteristik tempat perindukan dan kepadatan larva vektor DBD

Karakteristik tempat perindukan larva Aedes spp. yang diamati berupa jenis, bahan, warna
dan letak kontainer (Tabel 3). Jenis kontainer positif larva yang ditemukan pada lokasi penelitian di
Kecamatan Sumbersari berupa bak mandi (62%), ember (23%) dan lain-lain (15%). Sejalan dengan
penelitian lain yang menyebutkan jenis kontainer positif larva Adedes spp. tertinggi di Kelurahan
Bantarjati, Kecamatan Bogor Utara, Kota Bogor yaitu bak mandi (36,7%), ember (35,61%),
dispenser (10,86%) dan lain-lain (Fadilla et al., 2015). Ukuran wadah yang besar seperti bak mandi
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memiliki potensi sebagai tempat perindukan nyamuk Aedes spp. karena jarang dikuras airnya secara
rutin.

Bahan kontainer positif larva yang ditemukan pada lokasi penelitian di Kecamatan
Sumbersari antara lain semen (46%), plastik (38%) dan keramik (15%). Hal ini sesuai dengan
penelitian lain yang menyatakan bahwa beberapa bahan kontainer yang positif larva Aedes spp.
tertinggi di Kelurahan Kuranji, Kecamatan Kuranji, Kotamadya Padang, Provinsi Sumatera Barat,
berbahan semen (11,54%), dispenser (7,61%), plastik (3,67%), dan lain-lain (Arifudin ef al., 2016).
Tingginya persentase kontainer berbahan semen disebabkan mikroorganisme yang menjadi makanan
larva lebih mudah tumbuh pada dinding yang kasar seperti semen serta nyamuk betina dapat lebih
mudah mengatur posisi tubuh waktu meletakkan telur pada permukaan dinding kontainer air.

Warna kontainer positif larva yang ditemukan pada lokasi penelitian di Kecamatan
Sumbersari berwarna gelap (77%) dan terang (23%). Kontainer air warna gelap lebih digemari
nyamuk Aedes spp. untuk perindukan, pertumbuhan, dan perkembangan larva (Fadilla et al., 2015).
Komponen sistem visual stemmata (larval ocelli) pada larva dan pupa Aedes spp. berfungsi
memediasi phototaxis dan perilaku menyelam, kondisi kontainer terang akan berpengaruh negatif
terhadap komponen sistem visualnya sehingga larva ataupun pupa akan cenderung menjauhi kondisi
terang tersebut (Rocha et al. 2015).

Letak kontainer positif larva yang ditemukan pada lokasi penelitian di Kecamatan
Sumbersari lebih tinggi berada di dalam rumah (85%) dibandingkan di luar rumah (15%). Penelitian
lain menunjukkan bahwa 131 kontainer teridentifikasi positif sebagai tempat perindukkan larva
Aedes spp. yang terdiri dari 109 kontainer (83,21%) berada di dalam rumah dan 22 kontainer
(16,79%) berada di luar rumah (Arifudin ef al., 2016). Banyaknya kontainer positif larva yang
terletak di dalam rumah diduga karena banyaknya tempat perindukan yang disukai nyamuk, seperti
kondisi air yang jernih, suasana rumah sedikit gelap serta tempat perindukan yang jarang diperiksa
dan dibersihkan.

Pengamatan kepadatan populasi larva berdasarkan HI pada lokasi Kecamatan Sumberjambe
memiliki HI sebesar 0%, sedangkan HI Kecamatan Sumbersari sebesari 30% (Tabel 4). Hasil ini
diduga berhubungan dengan topografi suatu lokasi. Topografi merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi adanya keberadaan nyamuk vektor DBD (Kinansi et al., 2018; Helmiyetti et al.,
2019). Kecamatan Sumberjambe terletak di daerah dengan topografi 453 mdpl sedangkan Kecamatan
Sumbersari berkisar antara 96-111 mdpl (Tabel 2). Faktor yang memengaruhi topografi suatu
kawasan yaitu suhu udara maupun kelembaban suatu tempat yang nantinya akan berpengaruh pada
siklus hidup vektor DBD (Seixas et al., 2019).

Suhu udara di Kecamatan Sumbersari sekitar 28°C dengan kelembapan udara 76%,
sedangkan suhu udara di Kecamatan Sumberjambe sekitar 25°C dengan kelembapan udara 80%
(BMKG, 2020). Temperatur optimal untuk mendukung penetasan telur, perkembangan jentik dan
pupa menjadi nyamuk yaitu sekitar 28°C (Reinhold et al., 2018). Suhu yang hangat akan memicu
metabolisme meningkat sehingga terjadi peningkatan perilaku nyamuk lebih aktif terbang mencari
darah (Seah et al., 2021). Kelembaban udaran yang tinggi sekitar (70—-80%) mendukung penetasan
telur, perkembangan larva dan pupa, aktivitas terbang dan survivalitas nyamuk dewasa (Liu dan
Yang, 2024; Prasad et al., 2024). Kondisi permukiman kota di Kecamatan Sumbersari dengan suhu
udara yang lebih hangat dengan kelembaban yang relatif tinggi mendukung pertumbuhan dan
perkembangan jentik hingga menjadi nyamuk dewasa. Dengan demikian, kondisi lingungan yang
mendukung kelimpahan nyamuk di suatu lokasi kota padat penduduk akan berpengaruh terhadap
kapasitas vektorial nyamuk, khususnya di daerah endemik.

Kelembaban akan mempengaruhi kelangsungan hidup dan aktivitas nyamuk. Kelembapan
optimum untuk perkembangan Aedes spp. adalah 81,5-89,5%. Kelembaban kurang dari 60% umur
nyamuk lebih pendek dan waktu yang dibutuhkan untuk perkembangan virus di dalam tubuh nyamuk
tidak optimal (Lestanto, 2018). Suhu yang optimum akan mempercepat proses metabolisme nyamuk.
Suhu optimum untuk perkembangan Aedes spp. adalah 25-27 °C (Sudarwati, 2015). Pertumbuhan
nyamuk akan berhenti sama sekali bila suhu kurang dari 10 °C atau lebih dari 40 °C (Sahrir et al.,
2016; Affiandy et al., 2019).
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Kepadatan larva menggunakan HI pada Kecamatan Sumbesari sebesar 30% jika
dibandingkan dengan tabel resiko penularan penyakit DBD (Khairunnisa et al., 2017), sehingga
termasuk dalam kategori resiko penularan tinggi. Nilai HI wilayah Kecamatan Sumbersari lebih
tinggi dari standar WHO, yang mengindikasikan bahwa masih banyak rumah yang positif jentik dan
tingginya distribusi nyamuk Aedes spp. sehingga berdampak pada besarnya risiko penularan DBD.

Pengamatan HI selama enam minggu disurvei setiap dua minggu ditunjukkan pada Gambar
6. Minggu pertama dan keempat pada tiap lokasi pengamatan menujukkan nilai HI yang sama, namun
pada minggu keenam nilai HI menurun. Penurunan ini disebabkan oleh perubahan aktivitas manusia
secara serentak pada minggu keenam. Hal ini dapat disebabkan aktivitas masyarakat mulai dalam
menjaga kebersihan (menguras dan menyikat) bak mandi, menggunakan larvasida dan memelihara
ikan pemakan jentik pada tempat penampungan air sehingga jumlah larva nyamuk yang ditemukan
semakin sedikit. Hal ini sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan keberadaan potential
breeding sites dan aktivitas manusia sangat memengaruhi keberadaan larva Aedes spp. (Zahouli et
al.,2017).

Hasil pengamatan distribusi vektor DBD di Kecamatan Sumbersari menunjukkan bahwa
lokasi ini memiliki distribusi nyamuk Aedes spp. yang tinggi sehingga berisiko terhadap penularan
DBD. Oleh karena itu, beberapa upaya pencegahan dan pemberantasan DBD perlu dilakukan.
Beberapa metode yang dapat dilakukan untuk pencegahan dan pemberantasan DBD di antaranya
dengan menggalakkan gerakan Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) melalui kegiatan 3M tempat
air, ditambah dengan kegiatan Plus seperti menaburkan bubuk larvasida, memelihara ikan pemakan
jentik di kolam/bak-bak penampungan air, memasang kawat kasa, menghindari kebiasaan
menggantung pakaian dalam kamar, mengupayakan pencahayaan dan ventilasi ruang yang memadai,
menggunakan kelambu, memakai obat yang dapat mencegah gigitan nyamuk dan beberapa cara
spesifik lainnya yang dapat mencegah dan mengurangi kepadatan vektor potensial DBD.
Pemberantasan DBD  juga  dapat dilakukan dengan  penyemprotan  insektisida
(pengasapan/pengabutan) pada lingkungan sekitar penduduk. Metode lainnya yang dapat dilakukan
yaitu penyuluhan mengenai DBD dengan melibatkan kader jumantik dalam Gerakan 1 Rumah 1
Jumantik (GIR1J). Gerakan ini terdiri dari satu orang penanggungjawab dalam tiap rumah tangga
yang bertugas untuk melaksanakan kegiatan PSN 3M Plus serta menjaga kebersihan di
lingkungannya masing-masing secara rutin (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

KESIMPULAN

Proporsi spesies Ae. aegypti (91%) lebih tinggi dibandingkan dengan Ae. albopictus (9%) di
Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember. Hal tersebut dipengaruhi oleh kepadatan penduduk,
perilaku masyarakat, serta sanitasi lingkungan di Kecamatan Sumbersari. Kepadatan larva
menggunakan HI pada Kecamatan Sumbesari sebesar 30% berdasarkan tabel resiko penularan DBD,
maka resiko penularan DBD pada Kecamatan Sumbersari termasuk dalam kategori tinggi. Peran serta
masyarakat menjaga kebersihan lingkungan melalui kegiatan PSN 3M plus secara rutin penting
dilakukan dalam upaya penangulangan penyakit DBD khususnya di wilayah endemik.
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